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Abstrak

Penelitian ini membahas peningkatan kinerja Simpang Gajah Mada di Kabupaten Mojokerto, Jawa Timur.
Simpang tiga tak bersinyal ini mengalami masalah kemacetan dan konflik lalu lintas, terutama pada jam sibuk.
Berdasarkan survei, simpang ini memiliki peluang antrian 29-58% dan waktu tundaan 10,52 detik. Faktor-faktor
yang mempengaruhi Kinerja simpang meliputi absennya APILL, marka jalan yang pudar, dan peningkatan
volume kendaraan yang tidak diimbangi pengembangan infrastruktur.

Studi ini bertujuan untuk menganalisis kondisi eksisting simpang dan merumuskan solusi untuk meningkatkan
kinerjanya. Metode yang digunakan mencakup pengumpulan data lapangan dan analisis kinerja simpang. Hasil
penelitian diharapkan dapat memberikan rekomendasi untuk optimalisasi simpang, termasuk kemungkinan
pemasangan APILL, perbaikan marka jalan, dan manajemen lalu lintas yang lebih efektif.

Peningkatan kinerja Simpang Gajah Mada diharapkan dapat mengurangi kemacetan, meningkatkan
keselamatan, dan mengoptimalkan arus lalu lintas di kawasan M ojosari. Penelitian ini berkontribusi pada upaya

pemecahan masalah transportasi di Kabupaten M ojokerto secara keseluruhan.

Kata kunci: Derajat Kejenuhan, Antrian, Tundaan, Tingkat Pelayanan

I. PENDAHULUAN

1. Latar Belakang
Persimpangan merupakan bagian dari jaringan jalan antar ruas jalan dan salah satu titik konflik

arus lalu lintas yang dapat menimbulkan kemacetan dan kecelakaan lalu lintas. Pertambahan jumlah
kendaraan yang tidak diimbangi dengan perkembangan prasarana akan menimbulkan konflik pada
jalan khususnya di persimpangan, baik itu bersinyal maupun tidak bersinyal. Meningkatnya
kemacetan pada jalan di pusat perdagangan atau perkantoran maupun jalan di luar pusat perdagangan
atau perkantoran yang diakibatkan oleh bertambahnya kepemilikan kendaraan, terbatasnya prasarana
pendukung lalu lintas dan belum optimalnya pengoperasian persimpangan yang ada merupakan
persoalan utama di Kabupaten M ojokerto.

Persimpangan merupakan tempat bertemunya arus lalu lintas dari beberapa arah. Pertemuan arus
lalu lintas ini terkadang dapat mengganggu kelancaran arus lalu lintas. Salah satu faktor penyebabnya
ialah ada perubahan pada kondisi lalu lintas simpang yang belum diikuti dengan perubahan
pengaturan simpang tersebut.

Oleh karena itu, perlu adanya suatu pengaturan lalu lintas dan penentuan pengendalian simpang
terhadapat suatu simpang untuk meminimalisir konfilik yang terdapat pada simpang agar dapat

meningkatkan keselamatan pada simpang.
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Simpang tiga tak bersinyal Gajah Mada merupakan salah satu persimpangan yang terletak di
kawasan Mojosari. Berdasarkan survei yang telah dilakukan, simpang tiga Gajah Mada ini memiliki
peluang antrian sebesar 29-58% dan waktu tundaan sebesar 10,52 detik. Simpang ini merupakan
pertemuan jalan kolektor dengan jalan lokal menuju pusat kegiatan. Dimana pada jam-jam sibuk,
contohnya pada jam 07.00-08.00 WITA atau pada jam 16.00-18.00 WITA sering terjadi kepadatan
lalu lintas, karena kawasan M ojosari merupakan pusat tarikan. Selain itu, kondisi APILL yang tidak
ada pada simpang ini membuat kondisi arus lalu lintas pada persimpangan ini menjadi tidak terkendali
jika tidak adanya petugas yang turun langsung ke lapangan.

Banyak kendaraan yang tidak mau mengalah dan ditambah dengan arus lalu lintas yang terbilang
cukup padat, akibatnya menimbulkan konflik pada persimpangan ini. Konflik yang terjadi pada
simpang Gajah Mada ini menyebabkan penurunan kecepatan dan panjang antrian yang berpengaruh
terhadap peningkatan tundaan di pada simpang, terutama padajam sibuk.

Oleh karena itu, maka perlu dilakukan “PENINGKATAN KINERJA SIMPANG TIDAK
BERSINYAL SIMPANG GAJAH MADA KABUPATEN MOJOKERTO” sebagai bentuk
mengurangi kemacetan yang terjadi pada simpang ini, dimana diharapkan mampu memberikan titik
terang dalam pemecahan masalah lalu lintas di Kabupaten Mojokerto, sehingga dengan kajian

tersebut simpang Gajah Mada dapat memiliki Kinerja yang optimal.

Rumusan Masalah

1. Bagaimana Kinerja Eksisting pada Simpang Gajgh Mada?

2. Bagaimana usulan untuk meningkatkan kinerja Simpang Gajah Mada?

3. Bagaimana upayauntuk meningkatkan kinerja lalu lintas pada Simpang Gajah Mada?

Batasan Masalah
1. Batasan wilayah

Penelitian di fokuskan pada Simpang 3 Gajah Madadi wilayah studi
2. Batasan analisis

a. Derajat kejenuhan;

b. Tundaan total padasimpang;

c. Peluang antrian.

Tujuan Penulisan
1. Menganalisis perhitungan usulan Simpang 3 Gajah Mada dalam rangka peningkatan kinerja
Simpang 3 Gajah Madadi Kabupaten M ojokerto.
2. Membandingkan kinerja eksisting dengan kinerja usulan untuk meningkatkan kinerja simpang
3 Gajah Mada.

Manfaat Penelitian

1. Mengetahui kinerja Simpang 3 Gahag Mada.

2. Memberi masukan kepada instansi terkait dalam hal pemecahan alternatif terhadap kinerja
Simpang 3 Gajah Mada.



1. HASIL DAN PEMBAHAS AN
1. Kondisi Geometrik Simpang

Dari hasil pengamatan yang dilakukan di lokasi penelitian maka didapatkan data geometrik untuk
Simpang 3 Gajah Mada. Untuk jalan mayor berada disebelah timur dan barat yaitu jalan Raya Gajah
Mada yang memiliki lebar pendekat 12m. untuk jalan minor berada dikaki selatan yaitu jalan Raya

KH. Wahid Hasyim yang memiliki lebar pendekat 8m.

. Kondisi Lingkungan Simpang

a) TipeSimpang
Simpang ini bertipe 322 dengan alasan jumlah lengan simpang ada 3 lengan, 2 lajur minor, dan 2
lajur mayor.

b) TipeLingkungan
Tipelingkungan si sekitar simpangtermasuk dalam tipe komersial dikarenakan pada lokasi terdapat
kawasan pertokoan serta tempat tinggal masyarakat.

¢) Ukuran kota
Ukuran kota Kabupaten M ojokerto ditentukan dari jumlah penduduk yang berjumlah 1.133.584

jiwa.

. Analisa Eksisting Kinerja Simpang
Untuk keperluan perhitungan digunakan data yang memiliki volume tertinggi diantara periode jam
puncak. Pada perhitungan analisis simpang ini digunakan metode PKJI (Pedoman Kapasitas Jalan
Indonesia) tahun 2023.
a) Volume lalu lintas jam puncak pada jam 16.30-17.30 WIB

Qtotal = 2.374 smp/jam
b) Kapasitas

Nilai kapasitas =2.778,15 smp/jam

c) Derajat kejenuhan

D,= 2.374 =085
2.778,15

d) Peluang antrian (PA)=29-58%

e) Tundaan

e  Tundaan lalu — lintas simpang
(TLL) = 10,52 detik/smp

e  Tundaan Geometri simpang
(Te) = 4,04 detik/smp

e  Tundaan simpang
(T) = 14,54 detik/smp



Alternatif Peningkatan Kinerja Simpang
Hasil analisis kinerja Simpang 3 Gajah Mada menunjukkan Kkinerja simpang tersebut buruk.
Yang dimana derajat kejenuhan pada simpang tersebut cukup tinggi yaitu 0,85. Oleh sebab itu,

diperlukan perbaikan kinerja simpang melalui berbagai laternatif peningkatan kinerja simpang.

Penentu tipe kendali simpang

Menentukan tipe pengendalian simpang dapat digunakan grafik tipe pengendalian simpang
dengan menggunakan jumlah kendaraan yang melintas selama 24 jam atau dengan faktor K dimana
faktor K digunakan 7% karena merupakan daerah komersial. Didapatkan kendaraan yang melintas di
jalan mayor sebanyak 27.800 kend/hari, sedangkan pada jalan minor kendaraan yang melintas

sebanyak 6.114,28 kend/hari.
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Kondisi usulan

Dalam peningkatan Kinerja dilakukan beberapa usulan

a) Merubahtipepengendali simpang dari uncontroll menjadi APILL dengan 2 fase.
b) Merubahtipepengendali simpangdari uncontroll menjadi APILL dengan 3 fase.

Perhitungan kondisi usulan
a) Waktu siklus

Untuk menghitung waktu siklus, dapat digunakan rumus:

_ _LSXWHH+5
1— Y Rq/] kritis

Whi = (S'WHH) X Rq/ kritis
»i(Rq/] kritis)i
usulan JI. Raya JI. Raya JI. Raya
KH. Wahid Hasyim | Gajah Mada | Gajah Mada

(S (T) (B)

| Waktu Hijau (W) 9 19 19
Waktu Siklus (S) 38 38 38

1 Waktu Hijau (Wh) 21 40 40
Waktu Siklus (S) 115 115 115




b)

©)

d)

Kapasitas

Untuk mendapatkan nilai kapasitas digunakan rumus:

C=JxWH
S
usulan JI. Raya JI. Raya JI. Raya
KH. Wahid Hasyim Gajah Mada| Gajah Madd
©) @M (B
| Arus Jenuh (J) 2.997 4.846 4.321
Waktu Hijau (WH) 9 19 19
Waktu Siklus (S) 38 38 38
Kapasitas (c) 722 2.415 2.153
I Arus Jenuh (J) 2.997 4.333 4.594
Waktu Hijau (W) 21 40 40
Waktu Siklus (S) 115 115 115
Kapasitas (c) 534 1.504 1.593
Derajat kejenuhan
Untuk menghitung derajat kejenuhan digunakan rumus:
DJ::Z
C
usulan JI. Raya JI. Raya JI. Raya
KH. Wahid Hasyim Gajah Mada| Gajah Madd
©) M (B)
| Arus (q) 468 1.310 1.394
Kapasitas (c) 722 2.415 2.153
Derajat kejenuhan 0,65 0,54 0,65
1 Arus (q) 468 1.310 1.394
Kapasitas (c) 534 1.504 1.593
Derajat kejenuhan 0,88 0,87 0,88
Antrian

Panjang antrian dibagi menjadi 2 yaitu:

Jumlah antrian smp yang tersisa dari waktu hijau sebelumnya (Nq1)

Ng1=0,25 x s X ((Ds-1) +V(Dj — 1)? + 2EBI=05)

Jumlah antrian yang datang selama fase merah (Ng2)

Nq2=SX

(1—-RH)

(1—RH X Dj)

N

9
3600



Panjang antrian total

Pa=Ngx2°
LM
usulan JI. Raya JI. Raya JI. Raya
KH. Wahid Hasyim | Gajah Mada | Gajah Mada
©) (M (B)
| Arus (q) 468 1.310 1.394
Derajat kejenuhan 0,65 0,54 0,65
Panjang Antrian 19 32 35
1 Arus (q) 468 1.310 1.394
Derajat kejenuhan 0,88 0,87 0,88
Panjang Antrian 59 98 104
e) Tundaan
Tundaan dibagi menjadi 2, yaitu:
Tundaan lalu lintas
TLL=5X 0,5x (1—-RH) Nqlx 3600
(1—-RH x DJ) c
Tundaan geometrik
Te=(1-Rkn) X PB X 6 + (RkH X 4)
Untuk menghitung tundaan rata — rata dapat menggunakan rumus:
Ti=Tw+Te
usulan JI. Raya JI. Raya JI. Raya
KH. Wahid Hasyim Gajah Mada | Gajah Mada
(S) (M) (B)
| T 15 13 14
Te 4,62 2,85 2,85
Ti 19,49 16,06 16,55
1 T 67,3 59,3 59,3
Te 4,58 2,86 2,80
Ti 72 62 62
Perbandingan kondisi eksisting dengan kondisi usulan
a) Derajat kejenuhan
PENDEKAT EKSISTING USUILAN USU”LAN
U 0,65 0,88
T 0,85 0,54 0,87
B 0,65 0,88
Rata — rata 0,85 0,61 0,87

Dari tabel perbandingan derajat kejenuhan, dapat disimpulkan bahwa rata — rata derajat kejenuhan
pada usulan I yang paling optimal yaitu 0,61, sedangkan usulan Il rata — rata derajat kejenuhannya
0,87.



b) Panjang antrian

USULAN | USULAN

PENDEKAT EKSISTING | I

U 19m 59 m
T 58% 32m 98 m
B 35m 104 m
Rata — rata 58% 29m 87m

Dari tabel tersebut dapat disimpulkan perbandingan panjang antrian pada usulan | yaitu 29 m

sedangkan usulan I1 87 m. dari perbandingan ini panjang antrian yang terbaik yaitu usulan I.

¢) Tundaan

TUNDAAN TINGKAT
KONDISI (det/smp) PELAYANAN
Eksisting 10,52 B
Usulan | 17,38 Cc
Usulan 11 65,41 D

Tundaan Simpang 3 Gajah Mada pada usulan | adalah 17,38 detik/smp dengan tingkat
pelayanan Csedangkan pada usulan Il 65,41 detik/smp dengan tingkat pelayanan D.

I, KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan pada Simpang

Gajah Mada, yaitu:

1. Simpang Gajah Mada di Kabupaten Mojokerto saat ini mengalami permasalahan kemacetan yang
signifikan, terutama pada jam sibuk, dengan Derajat Kejenuhan 0,85 serta peluang antrian sebesar 29-
58% dan waktu tundaan rata-rata 10,52 detik.

2. Analisis menunjukkan bahwa penentuan tipe kendali simpang pada simpang Gajah Mada jalan may or
sebesar 27.800 kend/hari, dan pada jalan minor sebesar 6.114,28 kend/hari. Maka dari hasil
perhitungan itu, rekomendasi yang dapat digunakan pada simpang Gajah Mada ini adalah dengan
pengendalian APILL.

3. Dua usulan peningkatan kinerja simpang telah dianalisis, ditambah dengan dua usulan penentuan
waktu siklus untuk jam offpick (Pagi dan Siang) dengan perhitungan analisis sebagai berikut :

a. Pada Usulan I menggunakan APILL 2 fase, rata-rata derajat kejenuhan sebesar 0,61 dan rata-rata
antrian 29 meter serta tundaan simpang rata-rata sebesar 17,37 det/smp. Tingkat pelayanannya adalah
C.

b. Pada Usulan Il menggunakan APILL 3 fase, rata-rata derajat kejenuhan sebesar 0,78 dan rata-rata
antrian 71 meter serta tundaan simpang rata-rata sebesar 38,81 det/smp. Tingkat pelayanannya adalah
E.

c. Pada plan Offpick (pick pagi) menggunakan APILL 2 fase, rata-rata derajat kejenuhan sebesar 0,58
dan rata-rata antrian 24 meter serta tundaan simpang rata-rata sebesar 16,03 det/smp. Tingkat

pelayanannyaadalah C.



d. Pada plan Offpick (pick siang) menggunakan APILL 2 fase, rata-rata derajat kejenuhan sebesar
0,55 dan rata-rata antrian 23 meter serta tundaan simpang rata-rata sebesar 15,70 det/smp. Tingkat

pelayanannyaadalah C.

IV. SARAN

1. Implementasi APILL 2 fase: Segera melaksanakan pemasangan APILL dengan sistem 2 fase
di Simpang Gajah Mada untuk mengoptimalkan arus lalu lintas dan mengurangi kemacetan.

2. Perbaikan infrastruktur: Melakukan pengecatan ulang marka jalan untuk meningkatkan
kejelasan dan keselamatan pengguna jalan.

3. Evaluasi berkala: Melakukan pemantauan dan evaluasi rutin terhadap kinerja simpang
setelah implementasi APILL untuk memastikan efektivitasnya dan melakukan penyesuaian
jika diperlukan.

4. Peningkatan kesadaran pengguna jalan: Melakukan sosialisasi dan edukasi kepada
masyarakat tentang penggunaan APILL dan aturan lalu lintas di persimpangan untuk
meningkatkan kepatuhan dan kelancaran arus lalu lintas.

5. Pengembangan transportasi umum: Merencanakan dan mengembangkan sistem
transportasi umum yang terintegrasi untuk mengurangi ketergantungan pada kendaraan
pribadi dan mengurangivolume lalu lintas di persimpangan.

6. Studi lanjutan: Melakukan penelitian lebih lanjut tentang dampak jangka panjang dari
implementasi APILL 2 fase dan kemungkinan solusi tambahan untuk terus meningkatkan
kinerja Simpang Gajah Mada di masa depan.

7. Koordinasi antar instansi: Meningkatkan kerjasama antara Dinas Perhubungan, Dinas

Pekerjaan Umum, dan instansi terkait lainnya untuk memastikan penerapan solusi yang

komprehensif dan berkelanjutan.
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